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ABSTRAK 

Nama: Aris Kurniandi, NIM: 1911300006, Judul Skripsi. 

PELANGGARAN PRINSIP KESANTUNAN PADA FILM JENENG terbitan 

CHANEL YOUTUBE BAKAR PRODUCTION. Program Studi Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Daerah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Widya Dharma Klaten. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan bentuk pelanggaran 

maksim kesantunan dalam film Jeneng terbitan Bakar Production. (2) 

Mendeskripsikan fungsi pelanggaran prinsip kesantunan dalam film Jeneng 

terbitan Bakar Production. 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini berupa metode 

deskriptif kualitatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan observatif non 

partisipasif. Sumber data yang digunakan berupa sumber lisan (visual) yang 

diperoleh dari film Jeneng terbitan Bakar Production. Data penelitian berupa 

dialog percakapan yang terdapat di dalam percakapan pada film Jeneng terbitan 

Bakar Production yang melanggar prinsip kesantunan. Pengumpulan data 

menggunakan metode simak yang diwujudkan dengan menggunakan teknik sadap 

yaitu dengan mengunduh film yang ada di akun youtube Bakar Production dengan 

metode simak bebas libat cakap (SBLC), mentranskripsikan tuturan dan 

pencatatan menggunakan bantuan Google Document. Dalam menganalisis data 

digunakan teori Leech untuk mengidentifikasi bentuk pelanggaran prinsip 

kesantunan. 

Berdasarkan analisis data, dalam penelitian ini ditemukan bentuk 

pelanggaran prinsip kesantunan meliputi pelanggaran maksim pujian sebanyak 6, 

pelanggaran maksim kesimpatian sebanyak 3, pelanggaran maksim kerendahan 

hati sebanyak 2, pelanggaran maksim kebijaksanaan dan pelanggaran maksim 

kedermawanan menjadi pelanggaran paling sedikit ditemukan masing-masing 1. 

Selain bentuk pelanggaran prinsip kesantunan ditemukan pula adanya fungsi 

pelanggaran prinsip kesantunan yakni: fungsi mengejek sebanyak 5, fungsi 

mengumpat sebanyak 2, fungsi menyatakan sebanyak 2, fungsi menyalahkan 

sebanyak 1, fungsi menyindir sebanyak 1, fungsi mencela sebanyak 1 dan fungsi 

meremehkan sebanyak 1. Adapun bentuk dan fungsi pelanggaran yang ditemukan 

dipengaruhi oleh aspek-aspek situasi tutur seperti siapa yang terlibat dalam 

percakapan, konteks tuturan, tujuan tuturan. 

 

Kata kunci: Jeneng, Pragmatik, Bentuk dan Fungsi Pelanggaran Prinsip 

Kesantunan, Bakar Production. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bahasa merupakan alat komunikasi yang utama bagi manusia, penggunaan 

bahasa dalam masyarakat sangatlah penting ubtuk mengekspresikan apa yang 

mereka inginkan menurut Mailani, O., Nuraeni, I., Syakila, S. A., & Lazuardi, J. 

(2022).  Salah satu penggunaan bahasa dapat dilihat dati pemanfaatan media 

massa. Adapun media yang digunakan untuk berkomunikasi seperti media cetak 

dan media elektronik. Media cetak antara lain surat kabar, majalah, buku. 

Sedangkan media elektronik antara lain radio, televisi, film dsb. Kedua media ini 

merpuakan sarana komunikasi tidak langsung antara penutur dan mitra tutur. 

Menurut Setiawati, E., & Arista, H. D. (2018) penelitian pragmatik dapat 

dilakukan pada berbagai macam penggunaan bahasa di segala aspek kehidupan. 

Salah satu penggunaan bahasa dalam aspek kehidupan dapat dijumpai dalam film. 

Film sebagai bentuk susastra selain cerpen, lirik, narasi singkat, nyanyian rakyat, 

drama dan lelucon.kemunculan film dapat diinspirasikan dari kehidupan sosial 

yang berkembang pada masanya. Film memberi gambaran tentang refleksi dunia 

nyata, inilah yang menjadikan film untuk dikaji lebih dalam. Film mempunyai 

banyak pengertian yang masing-masing artinya dapat djabarkan secara luas. Film 

merupakan media komunikasi social yang terbentuk dari penggabungan dua indra, 

penglihatan dan pendengaran, yang mempunyai inti atau tema sebuah cerita yang 

banyak mengungkapkan realita yang terjadi di sekitar lingkungan itu sendiri 

tumbuh. Film sendiri dapat juga berarti sebuah industri yang mengutamakan 
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eksistensi dan ketertarikan cerita yang dapat mengajak banyak orang terlibat. Film 

berbeda dengan cerita buku, atau cerita sinetron, walaupun samasama mengangkat 

nilai esesnsial dari sebuah cerita, film mempunyai asas sendiri. 

Pada sebuah film tentunya banyak sekali genre-genre yang digemari oleh 

masyarakat. Genre-genre tersebut meliputi romantis, aksi, horror, religi dan 

komedi. Meskipun banyak genregenre yang berbeda akan tetapi ada satu genre 

yang dapat diterima masyarakat luas yaitu genre komedi. Bagi masyarakat, film 

bergenre komedi dapat memberikan hiburan segar yag terbukti dari tawa yang 

ditunjukan para penonton saat menyaksikan film tersebut. Salah satu jenis film 

yang sangat diminati oleh masyarakat ialah film yang bergenre komedi. Kelucuan 

merupakan salah satu daya tarik untuk proses pembuatan film. Namun, para 

sutradara film komedi lupa dan hanya mementingkan fungsi utama film komedi 

yaitu sebagai sebuah wujud penghiburan saja. Menyebabkan banyak film komedi 

dalam Youtube yang melanggar norma baik dari segi cerita, bentuk maupun 

percakapan di dalam film tersebut.  Sehingga bentuk yang menarik dan isi yang 

dibuat sehumor mungkin membuat daya tarik utama bagi para penonton. Selain 

dari segi cerita, bentuk percakapan dibuat dengan vulgar agar dapat meningkatkan 

minat para penonton. Pada film komedi para kreator membuat dialog percakapan 

terlihat lebih menarik dengan adanya penyimpangan-penyimpangan yang mereka 

buat sebanyak mungkin. Salah satu film komedi pada sosial media Youtube yang 

melanggar prinsip kesantunan adalah film komedi yang berjudul Jeneng terbitan 

akun Youtube Bakar Production. 
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Film “Jeneng” merupakan serial komedi episode ke 15 dan 16 terbitan 

Bakar Production. Film tersebut di unggah ke Youtube pada tanggal 18 dan 25 juli 

2020 dan ditonton lebih dari 1,6 juta penonton. Film-film terbitan Bakar 

Production ini menceritakan unsur kehidupan sehari-hari. Dilihat dari urutan 

episode pertama ke episode selanjutnya, ceritanya seperti bersambung terus-

menerus. Unsur-unsur dan bahasa dalam film ini mudah dipahami sehingga film 

ini banyak digemari baik dari kalangan anak-anak, remaja hingga orang tua. 

Aktor-aktor yang bermain dalam film ini sebagian besar adalah pemain dari 

ketoprak Ngampung yang sebelumnya biasa tampil di Gedung Kesenian taman 

Balekambang Surakarta, sehingga kreativitas akting-aktingnya pun terlihat indah 

dan menarik untuk ditonton. Selain itu, Bakar Production juga kerap berkolaborasi 

dengan artis-artis terkenal seperti Denny Caknan, Sujiwo Tedjo, dan Ndarboy 

yang membuat chanel ini semakin menarik untuk disaksikan. Bakar Production 

bergabung dengan youtube sejak tanggal 12 april 2020, hingga sekarang Bakar 

Production sudah memiliki 275 episode film, dan penayanganya lebih dari 152 

juta kali penayangan. Dengan ini dapat disimpulkan Bakar Production adalah 

chanel Youtube yang karyanya sangat diminati oleh masyarakat, khususnya para 

kalangan remaja. 

Menjadi film yang digemari tentunya harus memiliki ciri khas, lebih 

khususnya dari segi cerita, perilaku maupun percakapan dalam film tersebut. 

Namun, hal tersebut seringkali membuat kreator film komedi melakukan 

pelanggaran-pelanggaran maksim kesantunan yang dibuat secara sengaja demi 

mendapatkan unsur kelucuan dalam film. Film komedi terbitan Bakar Production 
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mengandung banyak unsur atau konten percakapan yang kurang memperhatikan 

kaidah-kaidah pada percakapan, salah satunya menimbulkan kesalahpahaman 

maksud bahkan adanya penyimpangan pada maksim kesantunan.  

Penyimpangan tersebut terjadi karena maksud atau makna ujaran yang 

diucapkan penutur dengan mitra tutur tidak dapat berfungsi dengan baik atau tidak 

sesuai dengan kaidah pada maksim kesantunan. Salah satu contoh penyimpangan 

maksim kesantunan pada film jeneng terbitan Bakar production sebagai berikut:  

Data 1 

Partisipan dalam data (1) terdiri dari penutur dan mitra tutur, 

A sebagai penutur yang bernama Fandra berjenis kelamin laki-laki ia 

masih duduk di bangku sekolah menengah pertama (SMP). B 

merupakan lawan tutur bernama Momon yang berjenis kelamin laki-

laki, ia tetangga tokoh A yang berusia lebih tua dari tokoh A, ia 

sudah bekerja di sebuah jasa pemcucian baju di kampungnya. 

Konteks: B sedang membersihkan motornya, ia ditemani oleh tokoh 

A. Disela-sela tokoh B membersihkan motor, tokoh A bertanya apa 

arti dari plat nomor motor Momon yang bernomor AD 55 N, lalu 

tokoh B menjawab pertanyaan dari tokoh A. Akan tetapi belum 

sempat menjelaskan arti dari nomor kendaraanya, pembicaraan 

tokoh B sudah dipotong tokoh A dengan ucapan yang melenceng 

dari topik pembicaraan.   

A  : 55 N ki enek artine apa gor go gaya-gayaan tok mas? 

B : Gaya-gaya tok piye to koe ki? 55 N ki penuh makna, 

maknane ki jeru! 

A : Pirang meter mas? 

B  : Mbok ra cengengesan ngono lho, senengane kok  

cengengesan! 

A  : Nggih mas jero 

Terjemahan  

A  : 55 N itu ada artinya apa cuma buat gaya-gayaan saja mas? 

B  : Gaya-gaya saja gimana to kamu itu? 55 N itu penuh makna,     

maknanya dalam! 

A  : Berapa meter mas? 

B  : Jangan bercanda gitu lho, sukanya kok bercanda! 

A  : Ya mas dalam 

Contoh pada data 1 ujaran pertama yang dituturkan oleh tokoh A 

melanggar maksim kesantunan yaitu maksim pujian. Bentuk pelanggaran maksim 
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pujian pada contoh data di atas adalah ketika tokoh B berkata “maknane ki jeru” 

tapi tokoh A menjawab ucapan tokoh B dengan tuturan “nggih mas jero” dengan 

nada dan mimik wajah yang mengejek tokoh B. 

Selain itu, pada data (1) tuturan A yang bercetak tebal tersebut juga di 

sampaikan dengan tuturan ekspresif dan sub tuturanya mengolok. Dapat dilihat 

pada tuturan A yang bercetak tebal yang berbunyi “Nggih mas jero” merupakan 

sebuah ejekan atau olokan yang bersifat tidak langsung dan ditujukan kepada 

Momon atas tuturanya yang berbunyi “Gaya-gaya tok piye to koe ki? 55 N ki 

penuh makna, maknane ki jeru!”.  

Dari paparan data (1) penulis tertarik untuk meneliti film komedi Jeneng 

terbitan chanel Youtube Bakar Production dengan menggunakan kajian pragmatik 

menggunakan maksim kesantunan. Dengan hal ini, peneliti mengambil judul 

“Pelanggaran Prinsip Kesantunan Pada Film Komedi Jeneng terbitan Chanel 

Youtube Bakar Production”. 

Hal yang menarik perhatian peneliti untu meneliti pelanggaran prinsip 

kesantunan dalam film “Jeneng” terbitan akun youtube Bakar Production adalah 

karena akun youtube Bakar Production ini menyajikan konten berbahasa Jawa 

yang mengangkat cerita dari kehidupan sehari-hari dengan disisipkan pesan 

moral. Selain itu, penelitian tentang pelanggaran prinsip kesantunan dalam konten 

akun youtube Bakar Production masih jarang di lakukan. 

B. Pembatasan Masalah 

Agar dapat berfokus pada tujuan penelitian dan tidak menyimpang, hal ini 

diperlukan untuk mengurangi permasalahan dalam penyusunan karya ini. Dalam 
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penelitian yang telah dilakukan, penulis hanya membatasi permasalahanya pada 

pelanggaran prinsip kesantunan pada film Jeneng episode 15 dan 16 terbitan akun 

Youtube Bakar Production.  

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana bentuk pelanggaran maksim kesantunan dakam film Jeneng 

terbitan Bakar Production? 

2. Fungsi apa saja yang terdapat di dalam pelanggaran prinsip kesantunan dalam 

film Jeneng terbitan Bakar Production? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan bentuk pelanggaran maksim kesantunan dalam film Jeneng 

terbitan Bakar Production. 

2. Mendeskripsikan fungsi pelanggaran prinsip kesantunan dalam film Jeneng 

terbitan Bakar Production. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan sumbangan keilmuan di 

bidang bahasa. Peneliti juga berharap hasil dari penelitian ini mampu 

membantu pengembangan ilmu linguistik umumnya pada cabang ilmu 

pragmatik dan khususnya pada pengembangan ilmu kesantunan berbahasa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian diharapkan mampu menggambarkan mengenai 

fenomena kebahasaan atau dapat dijadikan referensi untuk mendukung 
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penelitian berikutnya mengenai pelanggaran maksim kesantunan dengan 

kajian bidang ilmu pragmatik. 

 

b. Bagi Masyarakat Umum 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan bacaan yang mampu 

menambah wawasan dan pengetahuan berupan maksim kesantunan dengan 

kajian bidang ilmu pragmatik. 

Hasil penelitian diharapkan mampu menjadi masukan dan inovasi bagi 

para kreator film ketika hendak membuat film. Dengan demikian, para 

kreator film dapat memilih penggunaan bahasanya apakah sudah tepat atau 

belum, sehingga dapat meminimalisir terjadinya pelanggaran maksim 

kesantunan agar film tersebut terlihat lebih berkualitas. 

F. Sistematika penulisan 

Bab I Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, pembatasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan.  

Bab II Landasan Teori berisi tentang landasan teori, penelitian yang 

relevan, dan kerangka berpikir. 

Bab III Metode Penelitian berisi tentang jenis penelitian, data dan sumber 

data, alat penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan teknik 

penyajian data. 

Bab IV Analisis Data dan Pembahasan berisi tentang hasil mengenai 

bentuk pelanggaran maksim kesantunan, fungsi pelanggaran prinsip kesantunan, 
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mengidentifikasi faktor-faktor yang melatarbelakangi pelanggaran maksim 

kesantunan dalam film jeneng terbitan akun Youtube Bakar Production serta 

pembahasan. 

Bab V Penutup berisi tentang simpulan dan saran mengenai penelitian 

yang telah dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian pelanggaran prinsip 

kesantunan pada film komedi Jeneng terbitan chanel Youtube Bakar Production 

ada beberapa hal yang perlu untuk disampaikan dalam simpulan ini sebagai 

rangkuman atas perumusan masalah. Adapun beberapa hal tersebut sebagai 

berikut. 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa 

dalam film Jeneng terbitan chanel Youtube Bakar Production terdapat lima 

macam bentuk pelanggaran prinsip kesantunan. Adapun bentuk pelanggaran 

prinsip kesantunan yang ditemukan yaitu (1) pelanggaran maksim pujian 

sebanyak 6 pelanggaran, (2) pelanggaran maksim kesimpatian sebanyak 3 

pelanggaran, (3) pelanggaran maksim kerendahan hati 2 pelanggaran, (4) 

pelanggaran maksim kebijaksanaan dan (5) pelanggaran maksim kedermawanan 

masing-masing 1 pelanggaran. Bentuk pelanggaran maksim pujian lebih banyak 

ditemukan karena berdasarkan judul dari film tersebut yaitu Jeneng yang berarti 

nama, sesuai dengan judul film tersebut terdapat banyak plesetan nama dari para 

tokoh dlam film tersebut.  

Setiap bentuk pelanggaran prinsip kesantunan yang diperoleh dari film 

komedi Jeneng terbitan chanel Youtube Bakar Production ditemukan pula 

beberapa fungsi pelanggaran prinsip kesantunan, fungsi tersebut secara berurut-

urutan sesuai frekuensi kemunculan yang meliputi fungsi mengejek 5 tuturan, 
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fungsi mengumpat 2 tuturan, fungsi menyatakan 2 tuturan, fungsi menyalahkan 1 

tuturan, fungsi menyindir 1 tuturan, fungsi mencela 1 tuturan dan fungsi 

meremehkan 1 tuturan. Masing-masing dari fungsi tersebut disusun berdasarkan 

frekuensi kemunculan dari yang terbanyak. Fungsi mengejek menjadi fungsi yang 

sering ditemukan dalam bentuk pelanggaran prinsip kesantunan, hal tersebut 

karena kreator film ingin menimbulkan efek humor atau lucu dalam benak 

penonton sehingga penonton dapat menikmati film komedi tersebut tanpa merasa 

bosan dengan dukungan fungsi-fungsi lain yang juga mngandung unsur humor 

atau kelucuan. 

B. Saran  

Pada penelitian ini, peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 

film komedi Jeneng terbitan chanel Youtube Bakar Production merupakan objek 

penelitian yang sangat baik untuk dikaji karena film tersebut merupakan film yang 

menggambarkan kehidupan sehari-hari, namun masih banyak fenomena 

kebahasaan yang masih belum diteliti. Peneliti hanya fokus pada bentuk dan 

fungsi pelanggaran prinsip kesantunan. Maka, untuk peneliti selanjutnya yang 

akan melanjutkan maupu memperbaharui penelitian ini disarankan menggunakan 

sumber data lain dari akun Youtube Bakar Production, karena masih terdapat 

banyak film yang terdapat dalam akun tersebut, saat ini akun tersebut memiliki 

275 episode film dan setiap minggunya aktif mengunggah episode-episode baru. 
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